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Abstrak 

Penyalahgunaan hak cipta di dalam dunia industri musik tanpa izin merupakan masalah penting 

dalam dunia bisnis. Beberapa kasus di Indonesia, ada  pihak yang tidak berwenang memutar lagu  

melakukan pemutaran lagu yang komersil tanpa izin terlebih dahulu, menyebabkan adanya berupa 

kerugian finansial,.Dengan adanya artikel ini  akan mengulas dampak yang ditimbulkan dari 

pelanggaran hak cipta pemutaran lagu dalam bisnis serta kita dapat mengamati upaya apa yang 

harus dilakukan  untuk melindungi hak cipta, serta konsekuensi hukum bagi pihak yang melakukan 

pelanggaran serta yang terlibat. 
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Pendahuluan 

Di era sekarang yang semakin maju dan saat ini semakin berkembang, musik telah menjadi hal 

yang sebagian besar orang menyukai musik. Musik sendiri terkadang di dengarkan sebagai 

penenang hati . Musik ataupun Lagu sangat diminati oleh semua orang dikarenakan musik ataupun 

lagu bisa membuat seseorang merasa lebih senang apabila mendengarkan musik ataupun lagu 

kesukaan nya.[1]Tetapi, perlu diketahui dibalik kreativitas lagu yang digunakan terdapat Undang-

Undang yang mengatur dan melindungi hak cipta pemilik asli. 

Hak cipta merupakan bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada pemilik asli  dari 

karya.[2] Hal ini dapat menjelaskan bahwa siapa yang menciptakan menjadi sebuah lagu hak 

eksklusif atas penggunaannya. Di dalam dunia Musik, pihak mana pun  menggunakan lagu orang 

lain untuk keperluan usaha harus dapat izin  dari pemilik asli.banyak pihak tidak bertanggung 

jawab  memutar lagu tanpa izin  dari pemilik asli.Dalam hal pembahasan ini termasuk pelanggaran 

hak cipta yang serius dan dapat menimbulkan akibat hukum bagi pihak pelaku. Dan hak untuk 

menuntut ganti rugi atas tindakan tersebut untuk melindungi karya asli dengan mengambil 

tindakan hukum. 

Artikel ini akan mendalami terkait mengenai hak cipta musik atau lagu yang digunakan dalam 

usaha dan bisnis karaoke, memahami upaya apa yang harus dilakukan untuk bisa melindungi hak 

cipta, serta memahami implikasi hukum bagi pihak-pihak yang terlibat. 

Metode 

Dalam penelitian ini, penulis artikel menggunakan metode penelitian  yuridis normatif. Pendekatan 

yuridis normatif ini dengan  mengambil bahan-bahan pustaka sebagai data sekunder.[3] Metode 

ini berfokus pada peraturan dan hukum yang berlaku seperti undang-undang, peraturan perundang-

undangan, putusan pengadilan, atau artikel hukum lainnya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Dalam peninjauan kasus ini,PT (Asirindo).sebagai pihak yang mengkomersilkan lagu tidak 

menerima kewajiban dari PT Rasa Sayang yang mendirikan usaha Karaoke dalam pemutaran lagu-

lagu yang telah dikomersilkan oleh PT (Asirindo) didalam usaha dan bisnis karaoke tanpa izin 

sebagai Pihak yang mengkomersilkan lagu-lagu tersebut tidak terima dan melakukan upaya hukum 

dengan cara melaporkan ke kepolisian yakni di Polda Jawa Timur. 

Tindakan PT Rasa Sayan tersebut melanggar Pasal 117 ayat 2 jo Pasal 24 ayat 2 huruf d UU No. 

28/2014 tentang Hak Cipta.[4] Pemutaran lagu milik PT  (Asirindo) didalam usaha dan bisnis milik 

PT rasa sayang termasuk sebagai pelanggaran hak cipta, pemutaran lagu-lagu di dalam bidang 

usaha karaoke dimana lagu tersebut telah dikomersilkan akan tetapi masih tetap diputar dan juga 

tanpa memiliki izin merupakan satu tindakan yang melanggar hak eksklusif yang dimiliki oleh PT 

(Asirindo) sebagai badan hukum yang mengkomersilkan lagu-lagu tersebut. Pada akhirnya 

membuat gugatan untuk mendapatkan keadilan atas kerugian hak cipta yang dilakukan PT Rasa 

Sayang Pengadilan Negri Surabaya yang akan memeriksa dan mengadili gugatan tersebut untuk 

mengklaim keadilan sesuai hukum yang berlaku.  

Kesimpulan 

Penyalahgunaan terkait  hak cipta di dalam industri musik dan lagu untuk kegiatan usaha karaoke 

yang memutarkan lagu  tanpa seizin dari pemiliknya merupakan masalah serius dalam dunia 

industri musik. Pelanggaran hak cipta dapat menyebabkan kerugian finansial dan berakibat pada 

konsekuensi hukum bagi pihak pelaku.[5] Maka dari itu, setiap perusahaan harus dan wajib untuk 

mematuhi hukum terkait hak cipta dengan mendapatkan izin sah dari pemilik aslinya sebelum 

menggunakan atau memutar lagu untuk keperluan guna menjaga mencegah masalah hukum. 
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